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Kinerja perdagangan luar negeri Indonesia di awal tahun 2021 cukup baik yang ditandai 
dengan neraca perdagangan Indonesia yang kembali mencatatkan surplus pada bulan 
Maret 2021 sebesar USD 1,57 Miliar. Meskipun surplus perdagangan bulan Maret 2021 
mengalami penurunan dibandingkan surplus bulan Februari 2021 yang mencapai USD 1,99 
Miliar, namun surplus perdagangan bulan Maret 2021 tersebut lebih �nggi dari surplus 
bulan Maret 2020 yang sebesar USD 715,70 Juta. Surplus Maret 2021 disumbang oleh 
surplus neraca non migas sebesar USD 2,94 miliar dan defisit neraca migas sebesar 1,37 
miliar. Secara kumula�f, surplus neraca perdagangan Indonesia pada periode Januari-
Maret 2021 mencapai USD 5,52 miliar. Surplus kuartal I tahun 2021 ini merupakan surplus 
perdagangan kuartal I terbesar sejak tahun 2011 (Grafik 1). 

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Maret 2020 - Maret 2021
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Peningkatan Nilai Ekspor yang Rela�f Tinggi pada
Maret 2021 juga Menunjukkan Geliat Tumbuhnya 
Perekonomian Indonesia

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA MARET 2021

Peningkatan kinerja ekspor Indonesia pada bulan Maret 2021 terutama didorong oleh 
adanya kenaikan ekspor migas sebesar 5,28% MoM dan ekspor nonmigas yang juga 
meningkat sebesar 21,21% (Grafik 2). Adapun ekspor non migas bulan Maret 2021 yang 
tercatat sebesar USD 17,45 Miliar merupakan ekspor non migas bulanan ter�nggi selama 
ini. Capaian kinerja ekspor yang sangat baik di masa pemulihan ekonomi akibat pandemi 
COVID-19 ini dapat diinterpretasikan bahwa Indonesia mampu memaanfaatkan peluang-
peluang yang ada pada saat dunia sedang bergerak menuju pemulihan ekonomi. 
Peningkatan nilai ekspor yang rela�f �nggi pada bulan Maret 2021 juga menunjukkan 
geliat tumbuhnya perekonomian Indonesia. Purchasing Managers' Index (PMI) 
Manufaktur Indonesia pada bulan Maret 2021 tercatat sebesar 53,2, naik dari nilai indeks 
pada bulan Februari 2021 yang tercatat sebesar 50,9. PMI pada bulan Maret tersebut 
merupakan data ter�nggi sejak survei dimulai pada bulan April 2011 (IHS Markit, 2021). 
Hal ini menunjukkan manufaktur Indonesia berada pada periode ekspansif. Selain itu, 
survei angka Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) Bank Indonesia pada Maret 2021 sebesar 
93,4 poin juga meningkat dibandingkan bulan Februari 2021 yang berada di level 85,8. 
Kenaikan IKK ini menandakan keyakinan konsumen bahwa kondisi ekonomi Indonesia 
terus mengalami perbaikan seiring dengan perkembangan pelaksanaan program vaksinasi 
yang sedang berjalan.

Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Maret 2021

Sumber: BPS 
(diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Memasuki setahun setelah masa 
pandemi Covid-19, kinerja ekspor 
Indonesia menujukkan peningkatan 
yang semakin membaik. Kinerja 
ekspor Indonesia di bulan Maret 2021 
mencapai USD 18,35 miliar, naik 
s i g n i fi k a n  s e b e s a r  2 0 , 3 1 % 
dibandingkan bulan Februari 2021 
( M o M ) .  J i k a  k i t a  l i h a t  d a t a 
perkembangan kinerja ekspor sejak 
tahun 2011, nilai total ekspor di bulan 
Maret 2021 merupakan nilai ekspor 
bulanan ter�nggi sejak bulan Agustus 
2011 yang mencapai USD 18,81 Miliar. 
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Kenaikan Impor Maret 2021 Secara Bulanan Maupun 
Tahunan Menjadi Sinyal Posi�f Peningkatan 
Ak�fitas Industri dan Perekonomian Nasional

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA MARET 2021

Struktur ekspor non migas Indonesia Maret 2021 
terdiri dari 80,84% produk industri pengolahan, 
12,07% produk pertambangan dan lainnya, dan 
2,15% produk pertanian (Grafik 3). Peningkatan 
ekspor terbesar disumbang oleh sektor 
pertanian dengan peningkatan sebesar 27,06% 
MoM. Sementara peningkatan ekspor sektor 
industri pengolahan, pertambangan dan migas 

Grafik 4. Kinerja Impor Bulan Maret 2021Impor Indonesia pada bulan Maret 
2021 mencapai USD 16,79 Miliar, 
m e n g a l a m i  ke n a i k a n  c u k u p 
s i g n i fi k a n  s e b e s a r  2 6 , 5 5 % 
dibandingkan Februari 2021 dan 
n a i k  s e b e s a r  2 5 , 7 3 %  j i k a 
dibandingkan Maret 2020. Kenaikan 
impor bulan Maret 2021 baik secara 
bulanan maupun tahunan ini 
menjadi sinyal posi�f peningkatan 
ak�vitas industri dan perekonomian 
nasional. Peningkatan impor bulan 
Maret 2021 disebabkan adanya 
peningkatan impor migas yang 
sangat signifikan yakni sebesar Sumber: BPS 

(diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

masing-masing sebesar 22,27%, 13,69%, dan 5,28% MoM. Peningkatan ekspor pada 
berbagai sektor tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan demand dan juga 
dipengaruhi oleh peningkatan harga komodi� internasional. Produk ekspor non migas 
Indonesia yang mengalami peningkatan harga internasional antara lain adalah Batubara 
dan produk perkebunan seper� Kakao, Kopi, Minyak Kelapa dan Minyak Kelapa Sawit, 
serta produk pertambangan seper� Aluminium, Tembaga dan Timah.

Grafik 3. Struktur Ekspor Indonesia 

74,74% MoM menjadi USD 2,28 miliar, serta peningkatan impor non migas sebesar 
21,30% MoM menjadi USD 14,51 Miliar (Grafik 4). 
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Apabila menilik dari struktur impor, kenaikan nilai total impor di bulan Maret 2021 sebesar 
26,55% disebabkan oleh naiknya impor seluruh golongan penggunaan barang, dengan 
pertumbuhan impor ter�nggi terjadi pada impor bahan baku/penolong yang naik 31,11%. 
Sementara itu, barang konsumsi naik sebesar 15,51% MoM dengan nilai impor mencapai 
USD 1,41 Miliar dan impor barang modal naik 11,85% MoM dengan nilai mencapai USD 
2,41 Miliar. Kenaikan impor bahan baku/penolong ini juga sejalan dengan peningkatan 
kegiatan sektor industri yang ditunjukkan dengan indeks PMI Manufaktur Indonesia pada 
bulan Maret 2021 yang berada pada level 53,2 indeks poin. Dibandingkan bulan Februari 
2021, impor bahan baku/penolong yang mengalami kenaikan �nggi diantaranya adalah 
crude petroleum oil, bahan bakar mineral (RON 92 unblended dan RON 88 unblended), 
tepung kedelai untuk pakan ternak, dan besi baja (Grafik 5). 

Kenaikan Total Impor 
Disebabkan Oleh Naiknya 
Impor Seluruh Golongan Penggunaan Barang

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA MARET 2021

Grafik 5. Struktur Impor Indonesia Menurut BEC

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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Op�misme Perbaikan Kondisi Ekonomi Dunia 
mendorong Kinerja Ekspor Nonmigas Indonesia 
ke Beberapa Negara Mitra

KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Vaksinasi COVID-19 di berbagai negara mulai membangkitkan op�misme perbaikan 
kondisi ekonomi dunia pada akhir Kuartal I-2021. Perbaikan ekonomi yang juga diiku� 
oleh kenaikan harga komodi� dunia, ikut mendorong performa ekspor Indonesia pada 
Maret 2021. Ekspor non migas Indonesia ke kawasan emerging markets dan developing 
economies mengalami pertumbuhan yang signifikan. Pada bulan Maret 2021, ekspor 
non migas ke kawasan Afrika Selatan, AfrikaTimur, dan Afrika Utara naik signifikan di 
Maret 2021 ini, masing-masing sebesar 178,73%, 110,78%, dan 104,89% MoM Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pasar ekspor non migas mulai terdiverisifikasi. 

Oleh: Fitria Faradila

Berdasarkan negara tujuan, ekspor 
nonmigas di bulan Maret 2021 masih 
didominasi ke RRT (pangsa 21,36%) dan 
Amerika Serikat (pangsa 11,86%). Ekspor 
nonmigas ke RRT di bulan Maret 2021 
tercatat USD 3,73 miliar, meningkat 
signifikan sebesar 26,24% dibandingkan 
bulan sebelumnya (Tabel1). Kenaikan ekspor 
ini terutama berasal dari kelompok Lemak 
dan minyak hewan/naba� yakni  refined 
CPO dalam bentuk cair (HS 15119037)

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Tabel 1. Ekspor Nonmigas Bulan Maret 2021 Menurut 
Negara Utama

yang meningkat sebesar 362,60% (MoM) dan refined CPO dalam bentuk solid (HS 15119031) 
yang mengalami peningkatan sebesar 123,98% (MoM); peoduk besi baja yakni stainless steel (HS 
72189900) dan ferro alloy nickel (HS 72026000) yang masing-masing meningkat sebesar 37,70% 
dan 31,10% (MoM); kelompok batubara yang terdiri atas  sarang burung (HS 04100010) yang 
menurun sebesar 59,2% (MoM); serta kelompok bahan bakar mineral yakni minyak hasil dis�lasi 
batubara (HS 27079990) dan batubara (HS 27011210) yang masing-masing meningkat sebesar 
39,05% dan 38,13% (MoM). Sementara itu, ekspor ke negara tujuan terbesar lainnya yakni 
Amerika Serikat juga meningkat cukup �nggi sebesar 11,45% (MoM) menjadi USD 2,07 miliar. 
Beberapa kenaikan ekspor juga terjadi ke beberapa negara seper� Jepang, India, Malaysia, 
Filipina dan Singapura.
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Ekspor Non Migas Indonesia 
ke India dan AS Meningkat Tajam 
Secara Bulanan (MoM)

Selain ke RRT, kenaikan ekspor nonmigas ter�nggi 
terjadi pula ke beberapa negara seper� India, 
Amerika Serikat, dan Jepang. Ekspor nonmigas ke 
India meningkat sebesar 71,78% menjadi USD 
1,24 di bulan Maret 2021(Tabel 2). Kenaikan ini 
terutama bersumber dari melonjaknya ekspor 
CPO (HS 15111000) hampir sebesar �ga kali lipat 
atau 175,09% (MoM). CPO dalam bentuk refined 
oil juga mengalami kenaikan sebesar 129,71% 
(MoM). Selain India, ekspor nonmigas ke Amerika 
Serikat dan Jepang 

Tabel 2. Kenaikan Terbesar Ekspor Nonmigas 
Maret 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Di sisi lain, ekspor nonmigas ke Taiwan, Estonia, 
New Zealand, Guinea dan Australia justru 
mengalami penurunan terbesar di bulan Maret 
2021. Ekspor nonmigas ke Taiwan menurun 
sebesar 23,67% dibandingkan bulan sebelumnya 
(Tabel 3). Penurunan ekspor ke Taiwan terutama 
terjadi pada sebagian besar barang di kelompok 
besi dan baja yakni Flat-rolled product stainless 
steel kurang dari 3mm (HS 72191400) (-59,39%), 
Stainless Steel (HS 72189100) (-51,57%), Flat-

     juga meningkat masing-masing sebesar 11,45% MoM dan 14.78% MoM. 
Perbaikan ekspor ke Amerika Serikat ditopang oleh kenaikan ekspor Jersey, Pullover, 
cardigans dan coat lainnya (HS 61102000) sebesar 49,21%, MoM; refined palm oil (HS 
15119020) sebesar  44,04%, MoM dan mesin fotokopi serbaguna (HS 8443191) sebesar 
39,32%, MoM. Kenaikan ekspor ke Jepang didominasi oleh ekspor �mah (HS 80011000) 
sebesar 49,66%, batubara (HS 27011900) sebesar 47,06%, MoM; bituminous coal (HS 
27011210) sebesar 40,97%; dan tembaga (HS 26030000) sebesar 33,27%. 

        rolled product stainless steel 3 – 4,75mm (HS 
72191300) (-46,78%), dan Flat-rolled product stainless steel kurang dari 4,75 - 10mm (HS 
72191200) (-44,50%). Ekspor nonmigas ke Australia juga mengalami penurunan sebesar 
5,41% (MoM) di bulan Maret 2021. Penurunan terutama bersumber dari truk pengangkut 
barang tambang (HS 84818099) yang menurun sebesar 95,19% (MoM) dan emas batangan 
(HS 71081210) yang turun sebesar 72,01%, (MoM). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Tabel 3. Penurunan Terbesar Ekspor Nonmigas 
Maret 2021 
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KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN 

Secara Kumula�f Januari-Maret 2021, 
Ekspor Non Migas Indonesia Meningkat 
di Pasar RRT, AS, dan Jepang

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Maret 2021 ke beberapa 
negara tujuan masih menunjukkan perbaikan karena kondisi perekonomian di pasar 
ekspor Indonesia yang mulai pulih. Nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang 
meningkat pada Januari-Maret 2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020, 
diantaranya ke pasar: RRT (62,98%), AS (15,94%), Jepang (11,85%), Malaysia (34,11%), 
Filipina (21,37%), Korea Selatan (9,62%), Vietnam (25,63%), Thailand (7,69%), Taiwan 
(26,31%), Belanda (26,06%), Pakistan (48,75%), Jerman (10,77%), Bangladesh (12,89%), 
Australia (31,30%), Saudi Arabia (1,57%), dan UEA (6,33%). Sementara itu, hanya empat 
negara tujuan ekspor Indonesia yang mengalami penurunan yakni India (-2,93%); 
Singapura (-31,74%); Italia (-1,90%) dan Spanyol (-4,85%) (Tabel 4). 

Tabel 4. Ekspor Nonmigas Kumula�f Januari-Maret 2021 
Menurut Negara Utama

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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Kenya sebagai negara strategis di kawasan Afrika Timur merupakan pasar yang potensial 
bagi diversifikasi tujuan ekspor Indonesia. Potensi Kenya sebagai hub perdagangan 
semakin kuat mengingat Kenya memiliki salah satu pelabuhan terpen�ng dan tersibuk di 
Afrika Timur yaitu Pelabuhan Mombasa. Kenya juga merupakan salah satu negara anggota 
East African Community (EAC), organisasi yang menjadi tumpuan utama kebijakan 
perdagangan di Kawasan Afrika Timur. Integrasi EAC membentuk Kawasan Afrika Timur 
yang semakin kompe��f. Jika dilihat dari segi infrastruktur maupun akses perdagangan, 
Kenya merupakan negara terkuat di kawasan EAC. Oleh karena itu, dengan membangun 
hubungan perdagangan yang erat dengan Kenya, Indonesia berpotensi besar mampu 
menembus pasar ekspor di negara-negara dalam kelompok EAC lainnya yaitu Uganda, 
Tanzania, Rwanda, Sudan Selatan and Burundi. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : KENYA

Secara eknonomi, Kenya baru-baru ini 
masuk dalam kategori lower-middle 
income countries dari sebelumnya 
dalam kategori Low Income, dengan 
GDP mencapai USD 65,1 Miliar pada 
tahun 2019 atau tumbuh 5,4% 
dibandingkan tahun 2018. Selama 5 
tahun  terakhir,  pertumbuhan 
ekonomi Kenya rata-rata mencapai 
5,6%, menjadikannya salah satu Sumber: IMF (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Grafik 6.  Perkembangan Ekonomi Kenya 

Kenya Sebagai Negara Potensial, 
Pintu Masuk Ekspor Indonesia 
Ke Afrika Timur

Oleh: Choirin Nisaa’

Saat ini Kenya merupakan salah satu negara non tradisional tujuan ekspor non migas 
Indonesia. Ditengah melemahnya perdagangan global akibat pandemic Covid-19, 
ekspor non migas ke Kenya pada tahun 2020 menunjukkan pertumbuhan yang sangat 
menggembirakan. Ekspor non migas ke Kenya naik 46,6% dibandingkan tahun 2019. Hal 
ini menunjukkan bahwa Kenya merupakan negara non tradisional yang memiliki potensi 
sebagai tujuan ekspor non migas Indonesia ke depannya. 

ekonomi dengan pertumbuhan tercepat di Kawasan Afrika Sub-Sahara didorong oleh 
lingkungan makroekonomi yang stabil dan ketahanan sektor jasa. Porsi konsumsi 
terhadap %GDP pada tahun 2019 mencapai 82,5% sedangkan porsi impor mencapai 
21,4%, Tingginya porsi impor dan porsi konsumsi terhadap total GDP ini menunjukkan 
bahwa pasar Kenya terbuka bagi produk ekspor dunia (Grafik 6). 
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Total impor Kenya pada tahun 2019 tercatat senilai USD 17,22 Miliar dan sebanyak 81,1% 
impor tersebut adalah produk nonmigas. Selama 5 tahun terakhir sampai dengan tahun 2019, 
impor non migas Kenya mengalami trend kenaikan sebesar 3,5% meskipun pada tahun 2019 
mengalami penurunan 0,9% dibandingkan tahun 2018. Impor non migas utama Kenya pada 
level HS 2 digit didominasi oleh mesin/peralatan listrik, mesin-mesin/peralatan mekanis, dan 
Kendaraan dan bagiannya. Jika  dilihat secara detail pada level HS 6 digit, 5 impor non migas 
terbesar Kenya yaitu Gandum (HS 100199), CPO (HS 151110), obat-obatan (HS 300490), 
produk besi baja bukan paduan (HS 720839), dan kendaraan bermotor (HS 870323) (Tabel 5).

Impor Kenya didominasi oleh 
Kelompok Produk Mesin/Peralatan Listrik,
Mesin-mesin/Perlatan Mekanis, dan Kendaraan & Bagiannya

Pada tahun 2020, perdagangan Indonesia-Kenya mencatatkan surplus sebesar USD 
361,7 Juta yang hampir seluruhnya terdiri dari surplus non migas. Surplus ini didorong 
oleh peningkatan ekspor (46,6% YoY) yang lebih �nggi dibandingkan kenaikan impor 
(5,4% YoY). Trend surplus ini masih terus berlanjut sampai periode Januari-Februari 
2021, dimana neraca Indonesia terhadap Kenya mencapai surplus USD 72,7 Juta. 

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Tabel 5. Impor Utama Kenya Dari Dunia

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : KENYA
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Ekspor non migas pada Januari-Februari 2021 mencapai USD  104,1 Juta atau naik 15% 
dibandikan periode yang sama tahun 2020. Ekspor tersebut didominasi diantaranya 
oleh lemak dan minyak hewan/naba�, besi dan baja, serta kertas/karton. Pada level HS 6 
digit, ekspor Indonesia ke Kenya terbesar yaitu CPO (HS 151110), Turunan CPO (HS 
151190), produk besi dan baja (HS 721391), Asam lemak monocarboxylic untuk industri 
(HS382319), dan kertas/karton tanpa pelapis (HS480256). Pangsa kelima produk ini 
mencapai 85,3% dari total ekspor Indonesia ke Kenya (Tabel 6). 

Ekspor Indonesia Ke Kenya pada Januari-Februari 2021 
Naik 15% YoY, Didominasi oleh CPO, Turunan CPO, 
dan Produk Besi Baja 

Tabel 6. Ekspor Utama Indonesia ke Kenya

Dibandingkan periode yang sama tahun 2020, pada Januari-Februari 2021 terdapat produk 
utama yang menunjukkan kenaikan signifikan diantaranya saus dan olahan makanan (HS 
210390) yang naik 339,0%%; CPO (HS 151110) tumbuh 318,7%; kertas/karton tanpa 
pelapis (HS 480257) tumbuh 245,2%; Karpet (HS 570242) tumbuh 203,7%; dan benang (HS 
550932) tumbuh 145,4%. Selain itu terdapat produk diversifikasi ekspor baru ke Kenya 
dengan nilai yang cukup �nggi yaitu produk besi baja (HS 721391) yang nilainya mencapai 
USD 10,5 Juta.  Mayoritas 15 produk utama ekspor Indonesia ke Kenya pada Jan-Feb 2021 
mengalami kenaikan kecuali kertas/karton tanpa pelapis (HS 480256) yang turun 40,7%; 
Tissue (HS480300) turun 38,2%; Kain HS 540761 dan HS 540752 yang masing-masing turun 
25,4% dan 14,4%, serta ban karet (HS 480300) turun 7,1% (Tabel 6). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : KENYA
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Ekspor Nonmigas Indonesia ke Kenya
Didominasi Oleh Produk Kategori Rising Star

Tabel 7. Metode Dynamic RCA

Tabel 8. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

Sumber: Olahan BPPP, April 2021

Rekap hasil perhitungan DRCA dapat 
dilihat pada Tabel 8. Dari hasil 
perhintungan tersebut diketahui 
bahwa Indonesia mengekspor 243 
jenis produk HS 6 digit ke Kenya 
dengan nilai USD 264,9 Juta. Untuk 
243 produk tersebut, Impor dari 
Indonesia menguasi 7,56% impor 
Kenya dari dunia. Mayoritas ekspor 

Pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia ke Kenya pen�ng dalam mendukung upaya 
peningkatan ekspor Indonesia ke negara tersebut. Dalam mengetahui daya saing ekspor, 
banyak metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed Compara�ve 
Advantage yang diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini 
mengukur daya saing produk  berdasarkan perubahan keunggulan kompara�f seiring 
perubahan waktu (tahun awal dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data 
internasional, ar�kel ini akan membahas daya saing ekspor Indonesia ke Kenya pada 5 tahun 
terakhir (tahun awal 2015 dan tahun akhir 2019) menggunakan data yang bersumber dari 
Trademap. 

Indonesia ke Kenya dikategorikan sebagai Rising Star. Produk ini merupakan produk paling 
berdaya saing ditandai dengan indeks DRCA posis�f dan perubahan pangsa terhadap 
ekspor Indonesia dan pangsa produk terhadap impor Kenya yang meningkat. Menunjukkan 
bahwa Indonesia memiliki kekuatan baik dari sisi suplai maupun demand serta penguasaan 
pasar. Produk dalam kategori Rising Star berjumlah 81 HS dengan nilai mencapai USD 157,6 
Juta yang berkontribusi sebesar 59,5% dari total ekspor Indonesia ke Kenya, serta 
menguasai 10,9% total impor Kenya dari dunia untuk produk tersebut (Tabel 8).

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : KENYA
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Indonesia Berpotensi Meningkatkan Ekspornya ke Kenya 
Melalui Produk dalam Kategori Rising Star, 
Lagging Opportunity, dan Lost Opportunity

Hal ini cukup menggembirakan, karena mencerminkan penerimaan yang baik terhadap 
produk Indonesia di Kenya. Beberapa produk ekspor utama masuk dalam kategori Rising 
Star diantaranya Turunan CPO (HS 151190), Kertas/karton tanpa pelapis HS 480256 dan 
HS 480257, serta akumulator listrik (HS 850710) (Tabel 9). Indonesia harus terus menjaga 
dan meningkatkan kinerja ekspor produk tersebut melalui promosi terintegrasi.  

Tabel 9. Contoh Produk dalam Kategori 
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Lost  Opportunity

Sumber: 
Olahan BPPP, 
April 2021

Indonesia juga banyak mengekspor produk dalam kategori Lost opportunity yaitu sebanyak 
46 HS dengan nilai mencapai USD 68,7 Juta atau sebesar 25,9% dari total ekspor Indonesia ke 
Kenya. Produk Lost Opportunity adalah produk yang mencerminkan permintaan Kenya yang 
meningkat namun dari sisi ekspor Indonesia belum memiliki daya saing (indeks DRCA 
nega�f), serta pangsa ekspor Indonesia yang menurun. Hal ini menunjukkan belum 
op�malnya Indonesia memanfaatkan �ngginya permintaan produk tersebut di Kenya. 
Beberapa produk dalam kategori ini yaitu CPO (HS 151110), Benang (HS550932), dan Asam 
lemak industrial (HS 382319) (Tabel 9). 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : KENYA
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Indonesia Berpeluang Meningkatkan Ekspor 
ke Kenya melalui Produk Mesin/Peralatan Listrik
dan Mesin-mesin/Pesawat Mekanik

Dari uraian sebelumnya, dapat diketahui bahwa Kenya banyak mengimpor produk 
mesin/peralatan listrik dan mesin/pesawat mekanik. Beberapa produk HS 6 digit dalam 
kelompok produk tersebut yang masuk dalam kategori Rising Star dipandang masih sangat 
potensial untuk dikembangkan ekspornya. Beberapa produk mesin listrik yang masuk dalam 
klasifikasi Rising Star diantaranya Akumulator Listrik (HS 850710), lampu listrik portable (HS 
851310), dan refrigerator rumah tangga (HS 841821). Kemudian untuk produk mesin 
pesawat mekanik diantaranya yaitu mesin Industri (HS 843880), penyemprot agrikultur 
portable (HS 842441) dan suku cadang kapal (HS 848710) (Tabel 10). 

Tabel 10. 11 Produk Rising Star 
dalam Mesin/ Peralatan Listrik dan Mesin/ Pesawat Mekanik

Sumber: Olahan BPPP, April 2021

Selain itu, klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk di�ngkatkan adalah produk 
kategori Lagging Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang belum memiliki daya 
saing namun mempunyai potensi baik dari sisi suplai Indonesia maupun permintaan dari 
Kenya. Beberapa contoh produk dalam klasifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 9. 

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : KENYA
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Kelompok produk Kayu dan Barang Dari 
Kayu (HS 44) menunjukkan kinerja yang 
baik pada kuartal 1 Tahun 2021. Nilai 
ekspor kelompok produk Kayu dan 
Barang Dari Kayu (HS 44)  pada bulan 
Maret 2021 sebesar USD 380,1 juta 
(angka sementara BPS), meningkat 
sebesar 8,9% MoM dan 10,7% YoY. 
Kontribusi sektor ini pada bulan Maret 
2021 (angka sementara BPS) sebesar 
2,2% dari total ekspor non migas bulan 
Januari 2021. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAYU DAN BARANG DARI KAYU

Kinerja Ekspor Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) 
Yang Baik Pada Kuartal I Tahun 2021 
Perlu Terus Dipertahankan

Oleh: Naufa Muna

Grafik 7. Suplus Perdagangan Berdasarkan 
Komodi� Periode Januari-Maret 2021

Hal lain yang juga menjadikan sektor ini pen�ng dikarenakan ekspor Kayu dan Barang Dari 
Kayu (HS 44) merupakan salah satu sektor yang tumbuh baik walaupun di masa pandemi 
COVID-19. Pada Grafilk 8 di bawah dapat dilihat bahwa ekspor sektor ini meningkat sejak 
bulan Juni 2020.

Secara Kumula�f, Kelompok produk Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) menyumbang 
ekspor sebesar USD 1,0 miliar pada Kuartal I tahun 2021, meningkat sebesar 5,9% 
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Hal lain yang menjadikan sektor ini 
pen�ng adalah kon�businya sebagai penyumbang surplus pada kuartal I tahun 2021 (Grafik 
7). Pada periode Januari-Maret 2021 tersebut, kelompok produk ini menyumbang surplus 
perdagangan sebesar USD 929,0 juta. 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

        Selain itu, 
ekspor pada bulan Maret 
2021 (angka sementara) 
m e r u p a k a n  e k s p o r 
bulanan ter�nggi sejak 
November tahun 2018. 
Oleh karena itu, promosi 
ekspor pada sektor Kayu 
dan Barang Dari Kayu (HS 
4 4 )  p e r l u  t e r u s 
dilaksanakan.

Grafik 8. Kinerja Ekspor Bulanan Kayu dan Barang Dari 
Kayu (HS 44) Tahun 2018-2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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Peningkatan nilai ekspor kelompok produk Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) pada bulan 
Maret 2021 (angka sementara BPS) terutama disebabkan oleh peningkatan demand di 
beberapa pasar ekspor Indonesia. Pasar-pasar yang volume ekspornya mengalami 
pertumbuhan di bulan Maret 2021 adalah pasar Korea Selatan, Taiwan, RRT, India, Australia, 
Belanda, Jerman, Saudi Arabia dan Afrika Selatan.

*Mengiku� ketersediaan data, analisis  detail akan menggunakan data periode 2016-Februari 2021. 

Tabel 11. Negara Tujuan Ekspor Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) Indonesia

Ekspor Kayu Pada Januari-Februari 2021 
Meningkat 3,3% YoY, Diakibatkan oleh
Naiknya Permintaan Global

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) Indonesia pada 
periode bulan Januari-Februari  2021 sebesar USD 649,1 juta, tumbuh 3,3% (YoY). Secara 
total, ekspor Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) Indonesia pada periode Januari-Februari 
2021 terutama ditujukan ke Jepang dengan nilai ekspor USD 113,8 juta, turun sebesar 12,7% 
(YoY) dan pangsa ekspor sebesar 17,5%. Negara tujuan ekspor utama lainnya adalah Amerika 
Serikat dengan nilai ekspor USD 111,5 juta (pangsa 17,2%), RRT dengan nilai ekspor USD 69,0 
juta (pangsa 10,6%), Korea Selatan dengan nilai ekspor sebesar USD 63,6 juta (pangsa 9,8%) 
dan Australia dengan nilai ekspor sebesar USD 35,3 juta (pangsa 5,4%) (Tabel 11).

Negara tujuan ekspor yang mengalami peningkatan ekspor signifikan pada periode Januari-
Februari 2021 adalah Federasi Rusia dengan peningkatan ekspor sebesar 304,3% (YoY). 
Disusul kemudian oleh pasar Kanada yang tumbuh sebesar 197,1% (YoY), Mesir yang 
tumbuh 145,0% (YoY), Malaysia dan Yordania yang sama-sama tumbuh sebesar 45,3% (YoY) 
serta Amerika Serikat dengan pertumbuhan sebesar 42,7% (YoY). 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAYU DAN BARANG DARI KAYU



Produk ekspor utama Indonesia dari kelompok produk ini pada periode Januari-Februari 
2021 adalah Kayu Lapis Dengan Lapisan Luar Kayu Tropis (HS 44123100) dengan nilai ekspor 
sebesar USD 186,1 juta, turun sebesar 6,9% (YoY). Produk ekspor utama lainnya adalah Kayu 
Dibentuk Tidak Terputus Dari kayu Tropis  (HS 44092200) dengan nilai ekspor sebesar USD 
99,2 juta, tumbuh 12,2% (YoY) dan Blockboard, laminboard dan ba�enboard (HS 44129400) 
dengan nilai ekspor USD 71,7 juta, tumbuh 19,3% (YoY). Disusul kemudian oleh Pintu, Kusen 
dan Ambang Pintu (HS 44182000) dengan nilai ekspor USD 39,2 juta, tumbuh 24,4% (YoY) 
dan Barecore (HS 44219996) dengan nilai ekspor sebesar USD 38,6 juta, turun sebesar 
21,2% (YoY) (Tabel 12). Pangsa ekspor kelima produk tersebut mencapai 67,0% dari total 
ekspor Indonesia untuk kelompok produk Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44).
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Ekspor Kayu dan Produk Kayu pada 
Januari-Februari 2021 Didominasi oleh 
Kayu Lapis, Kayu Dibentuk, dan Blockboard 

Tabel 12. Produk Ekspor Utama Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) 

Produk dari kelompok Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) yang ekspornya tumbuh �nggi 
pada periode Januari-Februari 2021 adalah Kayu Lapis Lain-lain (HS 44123300) dengan 
pertumbuhan ekspor sebesar 213,0% (YoY). Ekspor produk tersebut pada periode 
Januari-Februari 2021 sebesar USD 24,7 juta (Tabel 12). Produk lain yang ekspornya juga 
tumbuh signifikan adalah Lembaran Untuk Veneering Lain-lain (HS 44083990) dengan 
pertumbuhan ekspor sebesar 56,6% (YoY) dan Pelet Kayu (HS 44013100) yang ekspornya 
tumbuh sebesar 50,7% (YoY). Ekspor kedua produk tersebut masing-masing sebesar USD 
7,5 juta dan USD 6,2 juta.  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAYU DAN BARANG DARI KAYU
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Kayu Serpihan Merupakan Kelompok 
Produk Kayu dengan Pertumbuhan 
Ter�nggi pada Januari-Februari 2021

Kelompok produk 
pada sektor Kayu dan 
Barang Dari Kayu (HS 
44) Indonesia yang 
ekspornya tumbuh 
�nggi pada periode 
Januari-Februari 2021 
berasal dari kelompok 
produk Kayu Serpihan 
dengan pertumbuhan 
sebesar 30,1% (YoY) 
(Grafik 9). 

Kelompok produk yang juga mengalami pertumbuhan signifikan adalah kelompok produk 
Bahan Bangunan dengan peningkatan ekspor sebesar 19,9% (YoY) dan Kelompok produk 
Peralatan Makan yang ekspornya tumbuh sebesar 12,% (YoY). Namun ekspor dari Kelompok 
produk Peralatan Makan Dari Kayu hanya sebesar USD 5,1 juta pada periode tersebut. Nilai 
ekspor terbesar pada sektor ini disumbang oleh kelompok produk Kayu Lapis/Plywood dengan 
nilai ekspor USD 297,5 juta, tumbuh sebesar 3,3% (YoY). Pangsa ekspor Kelompok produk Kayu 
Lapis/Plywood sebesar 45,8% (Grafik 9).

Grafik 9. Kinerja Perdagangan Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) 
Periode Januari-Februari 2021 Berdasarkan Kelompok Produk 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Sebagai informasi, produk yang termasuk dalam kelompok produk Kayu Lapis/plywood 
berdasarkan nilai ekspor ter�nggi adalah Kayu Lapis Dengan Lapisan Luar Kayu Tropis (HS 
44123100), Blockboard, laminboard dan ba�enboard (HS 44129400) dan Kayu Lapis Lain-lain 
(HS 44123300). Produk yang termasuk dalam kelompok produk Kayu Olahan Lainnya 
berdasarkan nilai ekspor ter�nggi adalah Kayu Dibentuk Tidak Terputus Dari Kayu Tropis (HS 
44092200), Kayu Dibentuk Tidak Terputus Dari Kayu Konifera  (HS 44091000), Kayu Dibentuk 
Tidak Terputus Dari Bambu (HS 44092200). Sementara, produk yang termasuk dalam 
kelompok produk Bahan Bangunan berdasarkan nilai ekspor ter�nggi adalah Pintu dan 
kusennya serta ambang pintu (HS 44182000), Produk Pertukangan dan Bahan Bangunan 
Rumah Dari Kayu Lain-lain (HS 44189990) dan Produk Pertukangan dan Bahan Bangunan 
Rumah Lain-lain, Mul�layer (HS 44187500). 
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Potensi Produk Kayu Masih Menjanjikan
Dengan Adanya Sinyal Posi�f pada 
Pembangunan Perumahan dan Fasilitas Umum

Berdasarkan informasi tersebut, dapat dilihat bahwa produk dari sektor Kayu dan Barang 
Dari Kayu (HS 44) Indonesia sebagian besar digunakan pada konstruksi bangunan baik 
interior maupun eksterior bangunan, lantai dan langit-langit rumah, pembuatan furniture 
dan lain-lain. Oleh karena itu, sektor Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) sangat bergantung 
pada perkembangan real estate, perumahan dan pembangunan gedung di negara-negara 
yang menjadi pasar ekspor Indonesia. 

Walaupun masih dipengaruhi oleh ke�dakpas�an akibat adanya pandemi COVID-19, 
khususnya untuk pembangunan di sektor hotel dan kantor, namun pembangunan 
perumahan tetap menunjukkan sinyal posi�f disebabkan oleh adanya kekurangan 
pasokan rumah dengan harga terjangkau di berbagai belahan dunia. Selain itu, 
fasilitas lain seper� gedung apartemen, rumah sakit/fasilitas kesehatan, data 
centers, gudang/warehouse dan supermarket juga tetap dibutuhkan keberadaannya 
oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa tetap akan ada pembangunan gedung 
dan perumahan di berbagai wilayah dunia sehingga propek ekspor bagi sektor Kayu 
dan Barang Dari Kayu (HS 44) Indonesia diperkirakan akan tetap menjanjikan. Oleh 
karena itu, promosi ekspor Kayu dan Barang Dari Kayu (HS 44) Indonesia di berbagai 
pasar dunia tetap harus dilaksanakan sehingga �dak kalah bersaing dengan produk 
dari negara lain. 

PERKEMBANGAN KINERJA EKSPOR KAYU DAN BARANG DARI KAYU
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Peningkatan Impor Bahan Baku/ Penolong 
di Bulan Maret 2021 Mengindikasikan 
Mulai Pulihnya Kinerja Industri Nasional

Total impor bulan Maret 2021 sebesar USD 16,79 miliar, naik signifikan 26,55% dibanding 
bulan Februari 2021 (MoM). Dari ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, 
permintaan impor golongan bahan baku/penolong menyumbang 77,26% dari total impor 
bulan Maret 2021. Tercatat permintaan impor bahan baku penolong bulan Maret 2021 
sebesar USD 12,97 Miliar, naik signifikan 31,11% dibanding bulan lalu (Tabel 13). 

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Tabel 13. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Seiring dengan peningkatan impor bahan baku/penolong di bulan Maret 2021 secara 
umum, seluruh komponen juga mengalami peningkatan signifikan. Peningkatan 
komponen impor bahan baku/penolong ter�nggi disumbang oleh impor golongan bahan 
bakar & pelumas (primary) yang naik 214,15% dibanding bulan Februari 2021, diiku� oleh 
impor bahan bakar motor (naik 63,71%), impor bahan baku untuk industri (primary) (naik 
45,38%), dan impor bahan bakar & pelumas (processed) (naik 31,10%) (Tabel 13). 

Selain itu, impor suku cadang & perlengkapan alat angkutan, impor bahan baku untuk 
industri (processed), impor suku cadang & perlengkapan barang modal, impor makanan & 
minuman (primary) untuk industri, serta impor makanan & minuman (processed) untuk 
industri masing-masing tumbuh 24,89%, 24,61%, 19,68%,15,12% serta 3,43% dibanding 
bulan Februari 2021. Adapun dibanding tahun lalu, impor bahan baku/penolong di bulan 
Maret 2021 ini menguat 25,82%. Penguatan ini didukung oleh peningkatan seluruh 
golongan barang. Beberapa golongan barang yang impornya naik signifikan antara lain 
golongan bahan bakar motor, bahan bakar & pelumas (primary), serta bahan baku untuk 
industri (primary) yang masing-masing menguat 81,83%, 43,17% dan 42,60% (Tabel 13).
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Secara kumula�f, impor selama periode Januari-Maret 2021 mencapai USD 43,38 miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 10,76% dibanding periode yang sama tahun 
lalu. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor 
golongan barang bahan baku/penolong yang selama Januari-Maret 2021 yang naik 
10,16% dibanding periode yang sama tahun 2020 (Grafik 10).

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG

Grafik 10. Impor Bahan Baku/Penolong

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Oleh: Niki Barenda Sari

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama Januari-Maret 2021 terutama 
berasal dari impor makanan & minuman (processed) untuk industri tumbuh 41,54% 
dibanding periode yang sama tahun lalu, diiku� oleh impor bahan baku untuk industri 
(primary) yang naik 23,44%, bahan baku untuk industri (processed) yang naik 15,27% dan 
suku cadang & perlengkapan barang modal yang naik 10,74% (Grafik 10).

Impor Bahan Baku Makanan & Minuman 
(processed) untuk industri Tumbuh Signifikan 
Selama Kwartal-I 2021

Sementara itu, impor impor suku cadang & perlengkapan alat angkutan tercatat 
merupakan komponen impor bahan baku/penolong yang mengalami penurunan terbesar 
selama Januari-Maret 2021 yaitu terkontraksi 13,50%, diiku� oleh impor bahan bakar & 
pelumas (processed) yang turun 6,33%, dan bahan bakar & pelumas (primary) yang turun 
4,03% (Grafik 10). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Kinerja impor barang konsumsi di bulan Maret 2021 mencapai USD 1,41 miliar, meningkat jika 
dibandingkan bulan Maret 2020 maupun bulan Februari 2021 yaitu naik sebesar 13,40% (YoY) 
dan 15,51% (MoM)  (Grafik 11). Secara kumula�f kinerja impor barang konsumsi bulan Januari – 
Maret 2021 juga naik sebesar 14,62% dibandingkan periode bulan Januari – Maret 2020 dengan 
nilai impor kumula�f mencapai USD 4,05 miliar. 

Grafik 11. Perkembangan Impor Barang Konsumsi 

Meskipun terjadi kenaikan impor barang konsumsi di bulan Maret 2021, namun lebih dari separuh 
kelompok produk yang termasuk pada golongan barang konsumsi di bulan Maret 2021 mengalami 
penurunan jika dibandingkan dengan Maret 2020. Kelompok produk yang mencatatkan penurunan 
nilai impor yaitu Makanan dan Minuman Belum Diolah Untuk Rumah Tangga dengan penurunan 
sebesar 12,17% (YoY), Bahan Bakar Dan Pelumas Olahan (turun 29,60% YoY), Mobil Penumpang 
(turun 25,65% YoY), Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama (turun 3,02% YoY), danBarang Yang Tak 
Diklasifikasikan (turun 87,07% YoY). Sedangkan kelompok barang konsumsi yang mengalami 
pertumbuhan yang signifikan adalah Alat Angkutan Bukan Untuk Industri (naik 117,45% YoY) dan 
Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (naik 88,75% YoY) (Tabel 14). 

Dalam Upaya Mendorong Pertumbuhan 
Ekonomi Nasional, Impor Barang Konsumsi 
Maret 2021 Mengalami Peningkatan

Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyan� Pra�wi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Sementara jika dibandingkan bulan Februari 2021, secara umum terjadi pertumbuhan impor pada 
seluruh kelompok produk. Namun terdapat 3 kelompok produk yang mencatatkan penurunan 
impor, yaitu Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (turun 3,23% MoM), barang konsumsi setengah 
tahan lama (turun 17,84% MoM), serta Barang Yang Tak Diklasifikasikan (turun 77,83%) (Tabel 14). 
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Mobil Penumpang, Makanan & Minuman
Olahan Untuk Rumah Tangga, serta Makanan &
Minuman Belum Diolah Untuk Rumah Tangga 
Mengalami Peningkatan Secara Bulanan

Kelompok produk impor barang konsumsi yang mengalami pertumbuhan ter�nggi 
dibandingkan bulan Maret 2021 adalah Mobil Penumpang (naik 45,98% MoM), Makanan 
Dan Minuman Olahan Untuk Rumah Tangga (naik 45,76% MoM), serta Makanan Dan 
Minuman Belum Diolah Untuk Rumah Tangga (naik 43,94% MoM). Kelompok produk 
barang konsumsi dengan nilai impor ter�nggi bulan Maret 2021 adalah barang Konsumsi 
Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 421,36 juta atau 29,88% dari total 
impor barang konsumsi, diiku� Makanan Dan Minuman Olahan Untuk Rumah Tangga 
sebesar USD 339,53 juta atau 24,08% dari total impor barang konsumsi, dan Barang 
Konsumsi Setengah Tahan Lama dengan nilai impor USD 247,54 juta atau 17,56% dari total 
impor barang konsumsi (Tabel 14). 

Tabel 14. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Ter�nggi 
Maret 2021 yaitu Vaksin, 
Pendingin Ruangan,dan Buah Pir Segar. 

Menurut HS 8 digit impor barang konsumsi ter�nggi di bulan Maret 2021 adalah Vaksin 
(HS 3002.20.90) dengan nilai impor mencapai USD 178,70 juta; AC Pendingin Ruangan (HS 
8415.10.10) sebesar USD 42,60 juta; dan Buah Pir Segar (HS 0808.30.00) dengan nilai 
impor USD 28,30 juta. Sementara jika dilihat dari pertumbuhan nilai impornya, seluruh 
produk utama barang konsumsi mengalami peningkatan nilai impor jika dibandingkan 
dengan nilai impor di bulan lalu (MoM). Namun jika dibandingkan dengan periode yang 
sama tahun sebelumnya, terdapat 3 barang konsumsi dengan peningkatan yang sangat 
�nggi di bulan Maret 2021 yaitu Gula Mentah Lainnya (HS 1701.99.90), Vaksin (HS 
3002.20.90), dan Sepeda Motor Lainnya (HS 8711.20.96), dengan pertumbuhan masing-
masing barang sebesar 5.800,00% (YoY); 5.484,38%; dan 2.166,67% (YoY) (Tabel 15). 

Tabel 15. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit  

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumula�f Jan-Mar 2021, 
Impor Barang Konsumsi Meningkat
14,62% (YoY)

Impor barang konsumsi mengalami kenaikan yang cukup signifikan secara kumula�f pada 
periode Januari-Maret 2021 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu 
sebesar 14,62%. Nilai impor barang konsumsi pada Januari-Maret 2020 mencapai USD 
3,53 miliar, meningkat menjadi USD 4,05 miliar pada Januari-Maret 2021 (Grafik 12). 

Kenaikan secara kumula�f tersebut terjadi karena 
op�misme masyarakat terhadap program vaksin nasional 
Covid-19 yang mendorong masyarakat untuk kembali 
meningkatkan ak�vitas perekonomian dan peningkatan 
konsumsi. Selain itu, kenaikan impor barang kebutuhan 
pokok seper� gula, daging sapi, dan bawang pu�h di bulan 
Maret ini merupakan langkah an�sipasi pemerintah dalam 
menjamin kecukupan stok pasokan dan stabilitas harga 
bahan pangan pada bulan Ramadhan hingga lebaran.

Grafik 12. Impor Barang 
Konsumsi Januari-Maret 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-Maret 
2021, kecuali Mobil Penumpang (turun 29,25%) dan Barang Yang Tidak Diklasifikasikan 
(turun 65,47%). Secara kumula�f, impor ter�nggi pada golongan barang konsumsi adalah 
Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 1.106,30 miliar, 
kemudian Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 865,65 juta, serta 
Makanan Dan Minuman Olahan Untuk Rumah Tangga sebesar USD 794,10 juta (Tabel 16).

Tabel 16. Impor Kelompok  Barang Konsumsi 
Januari-Maret 2021

Peningkatan impor dapat menjadi 
sinyal yang baik dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional. 
Namun demikian, perkembangan 
kinerja importasi harus terus tetap 
dipantau secara kon�nu guna 
mencegah terjadinya lonjakan 
pada suatu produk yang dapat 
menyebabkan kerugian di dalam 
neger i .  Dengan  demik ian, 
p e m e r i nta h  d a p at  s e ge ra 
melakukan langkah an�sipasi      secara dini guna melindungi produk dalam negeri dari luberan 
barang impor. Prioritas kebijakan pemerintah adalah melakukan pengelolaan importasi barang 
konsumsi secara selek�f  guna menjaga surplus neraca perdagangan Indonesia.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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Kenaikan Impor Barang Modal Maret 2021 
pada Seluruh Golongan Penggunaan Barang 
Diharapkan Menjadi Sinyal Kegiatan Industri dan 
Investasi di Dalam Negeri yang Mulai Bergerak Baik

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Grafik 13. Nilai dan Pertumbuhan Impor Maret 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Kenaikan impor bulan Maret 2021 disebabkan oleh naiknya impor seluruh golongan 
penggunaan barang, dengan pertumbuhan impor ter�nggi terjadi pada impor bahan 
baku/penolong yang naik 31,1%. Sementara itu, impor barang konsumsi naik sebesar 15,5% 
(MoM) dan impor barang modal menunjukkan kenaikan sebesar 11,9% MoM (Grafik 13). 
Impor barang modal berkontribusi terhadap 14,3% dari total impor. Berdasarkan 
penggunaan barangnya, impor seluruh golongan barang modal menunjukkan kenaikan 
dibandingkan bulan Februari 2021, dimana golongan Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 
naik sebesar 1,12%, Mobil Penumpang naik 45,9%, sementara golongan Alat Angkutan 
Untuk Industri menunjukkan kenaikan yang signifikan sebesar 142,9% MoM (Tabel 17).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Kenaikan ekspor sebesar 20,3% 
pada Maret 2021 diimbangi oleh 
kebutuhan impor Indonesia yang 
juga meningkat pada bulan 
Maret 2021 dengan nilai impor 
mencapai USD 16,8 miliar, naik 
cukup signifikan sebesar 26,6% 
dibandingkan Februari 2021 
(MoM) dan naik sebesar 25,7% 
dibandingkan Maret 2020 (YoY). 

I m p o r  g o l o n g a n  M o b i l 
Penumpang kembali mengalami 
kenaikan pada bulan ini setelah 
pada periode Februari 2021 yang 
lalu juga menunjukkan kenaikan 
yang cukup signifikan. Sementara 
itu, berdasarkan data Gabungan 
Industri Kendaraan Bermotor 

Indonesia (GAIKINDO), penjualan mobil baru di level wholesales pada bulan Maret 2021 
tercatat sebanyak 84.910 unit, angka ini naik signifikan sebesar 72,6% dibanding bulan 
Februari 2021 dan naik 11,0% jika dibanding Maret 2020. Kenaikan penjualan yang 
signifikan disebabkan oleh ditetapkannya kebijakan relaksasi Pajak Penjualan atas Barang 
Mewah (PPnBM) untuk mobil baru. Sehingga, masyarakat memilih untuk melakukan 
pembelian mobil pada bulan Maret 2021.

Tabel 17. Impor Kelompok Barang Modal, Maret 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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Beberapa Impor dalam Golongan Barang Modal
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Kenaikan impor yang sangat signifikan pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri baik 
secara bulanan maupun tahunan, diakibatkan oleh naiknya impor beberapa barang 
diantaranya Kapal tankers of gross tonnage >50.000 (HS 8901.20.80) yang naik sangat 
signifikan sebesar 588,2% (MoM) dan Motor vehicle for transport of good (truck) (HS 
8704.23.69) yang naik sebesar 217,7% dibanding bulan Februari 2021 (Tabel 18). 

Tabel 18. Impor Produk HS 8 dalam Golongan Barang Modal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Kenaikan impor kapal tanker yang cukup signifikan berasal dari Korea Selatan, dimana secara 
keseluruhan impor Kapal, perahu, dan struktur terapung (HS 89) dari Korea Selatan naik 
sangat signifikan mencapai 115.138,4% (MoM). Selain itu, dibanding bulan Februari 2021, 
impor beberapa barang modal yang mengalami kenaikan cukup signifikan antara lain adalah 
Laptop (HS 8471.30.20) yang naik 44,0%, Mesin pengeruk (HS 8429.52.00) naik 229,7%, 
Tungku Pembakaran & Oven (HS 8417.10.00) yang naik 137,4%, serta beberapa mesin 
industri lainnya (Tabel 18). Kenaikan impor barang modal di bulan Maret 2021 ini diharapkan 
menjadi sinyal kegiatan industri dan investasi di dalam negeri yang mulai bergerak baik.
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Kenaikan Impor Golongan Alat Angkutan 
Untuk Industri Mendominasi Naiknya 
Impor Barang Modal Secara Kumula�f 
Periode Januari-Maret 2021 

Sementara itu, secara kumula�f 
Januari-Maret 2021, nilai impor 
seluruh golongan penggunaan 
barang berdasarkan kategori 
ekonomi (BEC) menunjukkan 
kenaikan. Impor barang modal naik 
sebesar 11,5% dibandingkan 
periode Januari-Maret 2020 (C-to-
C) (Grafik 14). Lebih lanjut, impor

(naik 3.030,8%), instrumen pendeteksi radiasi ion (naik 1.840,0%), serta truk pengangkut 
barang yang naik 130,2% (C-to-C). Kenaikan impor bahan baku/penolong diharapkan 
menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak, sementara impor barang modal 
dengan kenaikan terbesar pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri diharapkan bisa 
membuat investasi melaju dan dapat tercermin dalam kontribusi PMTB terhadap 
pertumbuhan ekonomi pada Triwulan I 2021.

barang modal golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan Barang Modal Kecuali Alat 
Angkutan masing-masing naik sebesar 114,6% dan 6,4%, sementara impor Mobil 
Penumpang turun sebesar 29,3% (Tabel 19).

Grafik 14. Nilai dan Nilai dan Pertumbuhan Impor 
Jan-Mar 2021

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Tabel 19. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Maret 2021 Beberapa barang modal 
y a n g  i m p o r n y a 
menunjukkan kenaikan 
c u k u p  � n g g i  s e l a m a 
periode Januari-Maret 
2021 antara lain adalah 
laptop & notebooks (naik 
1 0 6 , 5 % ) ,  m e s i n 
shovels/pengeruk (naik 
106,3%), mesin transmisi Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)
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Indonesia mau tak mau harus melakukan impor atas komodi� daging sapi atau kerbau 
dan bawang pu�h karena produksi domes�k belum mampu memenuhi kebutuhan 
nasional. Khusus untuk bawang pu�h, iklim Indonesia yang tropis menimbulkan 
kesulitan untuk produksi karena bawang pu�h merupakan jenis komodi� yang tumbuh 
di negara subtropis. Jelang Ramadan ini, impor daging sapi atau kerbau dan bawang 
pu�h Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. 

Jelang Ramadan, Impor Gula, Daging Sapi 
atau Kerbau, dan Bawang Pu�h Indonesia 
Meningkat Signifikan

 IMPOR GULA, DAGING SAPI ATAU KERBAU, DAN BAWANG PUTIH 

Untuk memenuhi kekurangan tersebut, pemerintah 
melakukan impor sapi bakalan dan impor daging sapi 
atau kerbau, dimana impor daging sapi atau kerbau 
hingga Mei 2021 direncanakan sebanyak 54.191 ton. 
Secara kumula�f (Januari-Maret 2021), total daging 
sapi atau kerbau yang diimpor telah mencapai 
30.848,55 ton. Realisasi impor tersebut mencapai 
96,66% dari rencana impor daging sapi atau kerbau 
pemerintah selama Januari-Maret 2021 yang sebesar 
31.915 ton. Guna memas�kan ketersediaan selama 
Ramadan dan menjelang Idul Fitri tahun ini, 
pemerintah merencanakan impor daging pada April 
2021 sebanyak 40.396 ton dan bulan Mei 2021 
sebesar 36.513 ton (CNN Indonesia, 29 Maret 2021). 
Selain itu, pemerintah juga menetapkan kuota impor 
daging sapi atau kerbau Indonesia 111.296 ton 
(Liputan6com, 13 April 2021).

Di tahun 2021, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian 
Pertanian (21 Januari 2021) memperkirakan kebutuhan daging sapi dan kerbau meningkat 
menjadi 696.956 ton. Sementara produksi dalam negeri di tahun 2021 diperkirakan sebesar 
425.978 ton. Selain produksi dalam negeri, masih terdapat carry over daging sapi/kerbau 
impor dan sapi bakalan setara daging dari tahun 2020 sebesar 47.836 ton, sehingga total 
produksi/stok produksi dalam negeri tahun 2021 sebesar 473.814 ton, terdapat defisit 
daging sapi sebesar 223.142 ton. 

Sumber: Unsplash

Oleh: Sefiani Rayadiani



Pada Maret 2021 impor daging sapi atau kerbau Indonesia tercatat sebanyak 11.269 ton. 
Kenaikan impornya bahkan mencapai 44,21% dibandingkan dengan bulan Februari 2021 
yang sebanyak 7.814,13 ton. Adapun pemicu �ngginya impor daging sapi atau kerbau di 
Maret 2021 adalah pertumbuhan impor dari Australia sebesar 23,96%, Selandia Baru 
37,98%, dan Spanyol 13,25% MoM (Tabel 20).
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Daging Sapi atau Kerbau Beku asal Impor 
Naik Signifikan di Maret 2021

Tabel 20. Volume Impor Daging Sapi atau Kerbau 
Indonesia Berdasarkan Negara Asal 

Sumber: Badan Pusat Sta�s�k (April 2021), (Sembiring, L.J.,16 April 2021), diolah.

Dari total impor daging sapi atau 
kerbau yang masuk ke Indonesia 
pada Maret 2021, Australia 
merupakan negara pemasok 
te r � n g g i  d e n ga n  p a s o ka n 
sebanyak 7.834 ton dan pangsa 
sebesar 69,52%. Diiku� oleh India 
yang impornya mencapai 1.820 
ton (16,15%), Selandia Baru 
sebanyak 935,8 ton (8,30%), 
Amerika Serikat 1.495 ton (3,45%)

 IMPOR GULA, DAGING SAPI ATAU KERBAU, DAN BAWANG PUTIH 

Spanyol 659,91 ton (2,57%), dan negara lainnya 8,56 ton (0,04%) (Sembiring, L.J.,16 April 2021).

Berdasarkan data prognosa produksi dan konsumsi Kementerian Pertanian, stok bawang pu�h 
di awal tahun 2021 sebanyak 134.576 ton, dan produksi bawang pu�h dalam negeri hingga 
bulan Maret 2021 diperkirakan mencapai 14.612 ton. Jika ditotalkan, persediaan bawang 
pu�h Indonesia selama Januari-Maret 2021 sebesar 149.188 ton Sementara, konsumsi 
bawang pu�h nasional periode yang sama mencapai 144.400 ton. Pada Akhir Maret 2021

Stok bawang pu�h di pasar dalam negeri terbatas, Indonesia terpaksa melakukan impor

stok bawang pu�h di dalam negeri diperkirakan 
hanya tersisa sebesar 4.788 ton tanpa adanya 
pasokan bawang pu�h dari luar negeri ke 
Indonesia (Sekretariat SP2KP Kementerian 
Perdagangan, 20 Januari 2021) (Tabel 21). Stok 
bawang pu�h tersebut sangatlah minim dan �dak 
mampu mencukupi kebutuhan dalam negeri 
menjelang Ramadan.

Tabel 21. Prognosa Produksi, Konsumsi, 
dan Stok Bawang Pu�h Indonesia 

(dalam Ton)

Sumber: Kementerian Pertanian 
(diku�p dari Sekretariat SP2KP Kementerian Perdagangan, 20 Januari 2021), diolah.



Namun jika meninjau catatan Badan Pusat Sta�s�k Indonesia (April 2021), ternyata sejak 
bulan Januari 2021 terdapat pasokan bawang pu�h yang masuk ke Indonesia. Pada Januari 
2021 se�daknya 46.233,59 ton bawang pu�h asal impor telah masuk ke Indonesia. Di bulan 
berikutnya, volume impor bawang pu�h Indonesia tercatat sebanyak 1.477,77 ton. Pada 
Maret 2021 impor bawang pu�h pada Maret 2021 mencapai 5.825,5 ton, naik tajam 
294,21% dibanding Februari 2021 (Grafik 15). 

Stok Bawang Pu�h di Pasar dalam Negeri Terbatas, 
Indonesia Terpaksa Melakukan Impor

 IMPOR GULA, DAGING SAPI ATAU KERBAU, DAN BAWANG PUTIH 

Grafik 15. Perkembangan Nilai, Volume, dan Pertumbuhan Impor Bawang Pu�h 
Indonesia

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)

Adapun empat negara pemasok utama bawang pu�h ke Indonesia pada bulan Maret ini, 
terdiri dari Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dengan volume impor sebanyak 5.796 ton 
dengan nilai US$ 6,9 juta, Amerika Serikat sebanyak 25,5 ton dengan nilai impor US$ 
157.330, India sebanyak 3,8 ton dengan nilai US$ 7.640, dan Jerman sebesar 60 kg dengan 
nilai US$ 265 (Sembiring, 19 April 2021) (Grafik 16). Terlihat bahwa RRT paling mendominasi 
pasar impor bawang pu�h Indonesia dengan pangsa sebesar 99,49%. 

Grafik 16. Perkembangan Nilai, Volume dan Pertumbuhan Impor Bawang Pu�h 
Indonesia Berdasarkan Negara Asal
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Sumber: BPS 

(diolah PuskaDaglu BPPP, April 2021)



Secara umum, impor bawang pu�h di bulan Maret ini mengalami kenaikan pada masing-
masing negara. Pertumbuhan impor ter�nggi terjadi dari bawang pu�h asal RRT yang naik 
297,57% dibanding bulan Februari 2021. Kemudian, diiku� pertumbuhan impor asal India 
yang naik 100% dan Amerikas Serikat naik 41,67% MoM (Grafik 16). 
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Tambahan Impor Bawang Pu�h Diharapkan Dapat
Mencukupi Kebutuhan Bawang Pu�h dalam Negeri dan 
Menjaga Stabilitas Harga saat Ramadhan dan Idul Fitri

 IMPOR GULA, DAGING SAPI ATAU KERBAU, DAN BAWANG PUTIH 

Dengan adanya tambahan pasokan bawang pu�h asal impor sepanjang Januari-Maret 2021, 
stok bawang pu�h nasional di akhir bulan Maret 2021 diperkirakan mencapai 58.324,86 ton. 
Konsumsi bawang pu�h nasional pada April 2021 sebesar 48.182 ton dan produksi dalam 
negeri yang diperkirakan sebesar 9.193 ton akan menambah pasokan sebesar 34.201 ton, 
stok pada April 2021 akan tersisa sebanyak 19.335,86 ton. Tentu saja, stok bawang pu�h ini 
diperkirakan �dak akan mampu memenuhi kebutuhan nasional selama bulan Mei 2021 
(Ramadan dan hari raya Idul Fitri). Oleh karena itu, pemerintah melalui rapat koordinasi antar 
Menteri telah sepakat menetapkan besaran alokasi impor bawang pu�h sebesar 257.824 ton 
(Sulaeman, 13 April 2021). Dengan penetapan besaran impor tersebut diharapkan dapat 
mencukupi kebutuhan bawang pu�h dalam negeri dan menjaga stabilitas harga bawang 
pu�h di saat Ramadan dan hari raya Idul Fitri ini.
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